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ABSTRAK 

 
Tujuan  dengan  dilakukannya   penelitian   ini  yaitu  untuk  mengetahui   apakah 

terdapat pengaruh leverage, return on asset, dan size terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2019-2021.    Penelitian    ini    menggunakan    38    data    sampel    yang    dipilih 

menggunakan  purposive  sampling.  Data  yang  digunakan  adalah  data  sekunder 

yaitu berupa laporan keuangan yang diperoleh dari situs resmi BEI. Data diolah 

menggunakan analisis regresi berganda dengan program SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan   bahwa   return   on  asset   memiliki   pengaruh   positif   signifikan 

terhadap  tax avoidance,  sedangkan  leverage  dan  size tidak  memiliki  pengaruh 

terhadap tax avoidance. Implikasi dalam penelitian ini adalah untuk menunjukkan 

bahwa return on asset dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik 

penghindaran pajak. Dengan memiliki laba yang tinggi akan menyebabkan 

perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. 

Kata Kunci: Leverage, Return on Asset, Size, Tax Avoidance. 
 

 
 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to know if there is an effect of leverage, institutional 

ownership,  and  profitability  on  tax  avoidance  in  industrial  sector  companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019-2021. This study uses 

38 samples of industrial sector companies selected using a purposive sampling 

method. The data used was secondary data in the form of financial statements 

obtained from the IDX official website. The data is processed using multiple 

regression analysis with SPSS 25. The results of the study show that return on 

assets has a significant positive influence on tax avoidance, while leverage and 

size  have  no  influence  on  tax  avoidance.  The  implications  of  this  study  is to 

indicate  that  return  on  assets  can  affect  companies  in  doing  tax  avoidance. 

Having a high profit will cause the company to do tax avoidance. 

Key words: Leverage, Return on Asset, Size, Tax Avoidance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  PERMASALAHAN 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Pajak  merupakan  komponen  atau  aspek  yang  penting  dalam  penerimaan 

negara  dan memiliki  kontribusi  cukup  besar  dalam  pembiayaan  pembangunan 

dalam   suatu   Negara   dilakukan   oleh   pemerintah    yang   bertujuan    untuk 

mewujudkan  serta meningkatkan  kesejahteraan  suatu Negara. Pajak yang telah 

dibayar oleh masyarakat akan digunakan untuk kepentingan negara dalam 

membiayai pembangunan daerah supaya hidup masyarakat menjadi lebih mudah. 

Pajak diarahkan dengan tujuan untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi Negara 

yang  mandiri  dan  andal  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  seluruh  wilayah 

negara secara adil dan merata. Dengan demikian pajak harus diarahkan sebagai 

upaya  atau  fungsi  dalam  meningkatkan  pendapatan  bangsa  Negara.  Begitu 

besarnya dan satu jalur kontribusi penerimaan pajak terhadap penerimaan negara 

dalam  pembiayaan  pembangunan  sehingga  penerimaan  pajak  dapat 

mempengaruhi   jalannya  pemerintahan   untuk  mengembangkan   Negara.  Oleh 

karena itu, masyarakat diharapkan untuk ikut berperan aktif dalam memberikan 

kontribusinya  bagi  peningkatan  pendapatan  negara  sesuai  dengan 

kemampuannya, tetapi tidak semua wajib pajak menginginkan untuk membayar 

pajak   dikarenakan   bagi   wajib   pajak,   pajak   dianggap   sebagai   pengurang 

penghasilan yang mereka miliki. Terdapat dua perlawanan terhadap pajak, yaitu 

perlawanan pasif dan perlawanan aktif. Perlawanan pasif adalah perlawanan yang 

meliputi   hambatan-hambatan    dalam   pemungutan   pajak   yang   mempunyai 

hubungan erat dengan struktur ekonomi suatu negara, dengan perkembangan 

intelektual dan moral penduduk, serta sistem atau teknik pemungutan pajak itu 

sendiri. Perlawanan aktif adalah perlawanan yang meliputi usaha dan perbuatan 

secara langsung ditujukan kepada fiskus (pemerintah) dengan tujuan untuk 

menghindari  pajak  (Suryo  &  Valentina,  2016  dalam  Hama,  2021).  Dalam
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melakukan perlawanan aktif wajib pajak, terdapat beberapa cara yang biasanya 

dilakukan, yaitu penghindaran pajak (tax avoidance), penggelapan atau 

penyelundupan  pajak  (tax  evasion),  penghematan  pajak  (tax  saving). 

Penggelapan atau penyelundupan pajak (tax evasion) adalah perlakuan dalam 

penghindaran pajak yang dilakukan secara ilegal yaitu dengan cara menyembunyikan  

keadaan  yang  sebenarnya.  Penghematan  pajak  (tax  saving) adalah   perlakuan   

dalam   penghindaran   pajak   yang   dilakukan   wajib   pajak mengelak  utang  

pajaknya  dengan  jalan  menahan  diri  untuk  tidak  membeli produk-produk  yang 

terdapat pajak pertambahan  nilainya, atau dengan sengaja mengurangi   jam   kerja   

atau   pekerjaan   yang   dapat   dilakukannya   sehingga penghasilan yang didapatkan 

mengecil dan dengan demikian terhindar dari pengenaan  pajak  penghasilan  yang 

besar.  Penghindaran  pajak  (tax avoidance) adalah  perlakuan  dalam  penghindaran  

pajak  yang  dilakukan  secara  legal  dan aman bagi wajib pajak karena tidak 

bertentang dengan ketentuan undang-undang dalam perpajakan,  dengan 

memanfaatkan  ketidakpastian  (grey area) atau cela- cela (loopshole) yang 

terdapat pada undang-undang  perpajakan, yang bertujuan untuk  memperkecil  

jumlah  pajak  yang  terutang.  Sebenarnya  cara  yang  dapat wajib pajak lakukan 

dalam penghindaran pajak secara legal adalah tax saving dan tax avoidance. Oleh 

karena itu wajib pajak sedikit yang menggunakan tax saving walaupun cara tersebut 

adalah legal, karena tidak terdapat efisien dalam mendapatkan  penghasilan  atau  

keuntungan  kepada  wajib  pajak,  sehingga  dari ketiga  cara  yang  telah  diuraikan  

diatas,  cara  untuk  melakukan  penghindaran pajak yang efisiensi bagi wajib pajak 

dan dengan cara legal adalah tax avoidance (penghindaran pajak). Fenomena 

penghindaran pajak yang telah dilakukan adalah perusahaan Chongqin Liyan Culture 

Co., Ltd mempunyai pengeluaran atau beban konsumsi yang tidak memiliki 

hubungan dengan kegiatan operasional atau untuk produksi sama sekali. Ternyata 

pengeluaran tersebut adalah beban pembagian dividen  perusahaan  dengan  jumlah  

sebesar  8,15  juta  yuan  (Fitriyani,  2022). Dapat dilihat bahwa karena perusahaan 

Chongqin Liyan Culture Co., Ltd tidak memberikan  nama akun yang  pasti  

terhadap  beban  atau pengeluaran  tersebut,
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sehingga tidak dapat dikenakan pajak sebesar 20%. Dalam kasus atau fenomena 

ini juga dapat dilihat bahwa perusahaan Chongqin Liyan Culture Co., Ltd 

menggunakan  celah-celah  (loopshole)  yang terdapat pada peraturan perpajakan 

untuk tidak membayar pajak, hal tersebut adalah praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Leverage  memiliki  dua  macam,  yaitu  operating  leverage  dan  financial 

leverage. Operating leverage memperhatikan kemampuan perusahaan dari biaya 

operasi tetap untuk memperbesar penjualan kepada earning before interest and 

taxes (EBIT). Financial leverage mengukur persentase dari total utang terhadap 

aset perusahaan. Leverage merupakan salah satu faktor yang penting yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

perusahaan dapat membayar utang dengan menggunakan aset pada perusahaan. 

Maka dari itu dapat diuraikan bahwa leverage adalah salah satu rasio keuangan 

yang   menggambarkan    hubungan   antara   utang   perusahaan   terhadap   aset 

perusahan. Contoh kasus PT. Waskita Beton Precast Tbk, di tahun 2019 terdapat 

total utang sebesar Rp 8.536.662.288.214  menaik pada tahun 2020 menjadi Rp 

9.463.128.936.388,     dan     total     aset     pada     tahun     2019     sebesar     Rp 
 

14.167.032.663.886 menurun di tahun 2020 menjadi Rp 8.589.025.755.237, jika 

dihitung leverage pada perusahaan tersebut menghasilkan besar leverage di tahun 

2019 sebesar  60% dan 110%  pada tahun  2020. Dari sini dapat  dilihat  bahwa 

manajer perusahaan melihat kinerja mereka sendiri secara objektif. Maka dari itu, 

Jika perusahaan  memiliki  utang yang besar,  perusahaan  akan lebih cenderung 

melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) karena tidak ingin 

menambah utang. 

Variabel return on assets (ROA) merupakan salah satu alat untuk mengukur 

tingkat  profitabilitas  dari sebuah  perusahaan.  Return  on assets  dapat 

menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset baik dengan 

menggunakan modal sendiri maupun modal pinjaman dari pihak ketiga. Jika 

perusahaan  mendapatkan  nilai return on assets (ROA) cenderung  tinggi, maka 

laba bersih perusahaan juga akan cenderung tinggi. Contoh kasus yang terjadi di
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Indonesia  adalah PT. Waskita Beton Precast Tbk, di tahun 2020 terdapat rugi 

bersih  sebesar  Rp  4.759.958.927.543   menaik  pada  tahun  2021  menjadi  Rp 

1.943.362.438.396,     dan    total    aktiva    pada    tahun    2020    sebesar    Rp 
 

8.589.025.755.237  menurun di tahun 2021 menjadi Rp 6.882.077.282.159,  jika 

dihitung menggunakan return on assets (ROA) pada perusahaan tersebut 

menghasilkan besar menggunakan return on assets (ROA) di tahun 2020 sebesar 

-55% dan 28% pada tahun 2021. Bila laba dari perusahaan menaik karena perusahaan  

mengukur  dengan menggunakan  return on assets (ROA). Jika laba yang  

didapatkan  oleh  perusahaan  menaik  maka  pajak  yang  dikenakan  akan menaik 

juga. Saat pajak pada perusahaan menaik maka kemungkinan dalam perusahaan  

untuk melakukan  praktik penghindaran  pajak (tax avoidance)  juga meningkat. 

Variabel size merupakan nilai yang dapat mengkategorikan suatu perusahaan 

tersebut termasuk kategori besar atau kecil supaya perusahaan dapat mengetahui 

besaran beban pajak. Pada umumnya size dibagi menjadi empat jenis, yaitu 

perusahaan  mikro,  perusahaan  kecil,  perusahaan  menengah,  dan  perusahaan 

besar. Jenis size perusahaan  dapat terbagi  dengan dilihat dari total aset dalam 

perusahaan. Contoh kasusnya adalah PT. Armada Berjaya Trans Tbk memiliki 

total aset pada tahun 2020 sebesar Rp 82.202.146.171 menaik pada tahun 2021 

Rp 121.943.097.733, jika dihitung size pada perusahaan tersebut, dapat 

menghasilkan size sebesar 25,13 pada tahun 2020 dan 25,52. Jika nilai size pada 

perusahaan menaik karena menghitung  pengukuran  size. Jika hasil perhitungan 

size   menaik,   maka   dapat   berpengaruh   dengan   besaran   beban   pajak   pada 

perusahaan.  Jika  beban  pajak  pada  perusahaan  naik  maka  akan  menyebabkan 

utang dan/atau beban pada perusahaan juga menaik, sehingga perusahaan akan 

cenderung melakukan praktik penghindaran  pajak (tax avoidance) karena tidak 

menginginkan untuk menambah utang. 

Terdapat  cukup  banyak  yang melakukan  penelitian  mengenai  faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance), namun terdapat hasil  

yang  berbeda-beda.   Penelitian  yang  menggunakan   variabel  Leverage,
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Return on Asset, dan Size sebagai pengaruh terhadap Tax Avoidance pernah 

dilakukan oleh (Akbar & Thamrin, 2020). Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas  penelitian    tersebut    mengangkat    judul:   “PENGARUH    LEVERAGE, 

RETURN ON ASSET, DAN SIZE TERHADAP TAX AVOIDANCE.” 

 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan  yang  telah  diuraikan  dalam  latar  belakang  masalah  di  atas, 

terdapat masalah dengan cara supaya perusahaan industri manufaktur dapat 

meminimalkan beban pajak dengan melakukan penghindaran pajak dan tidak 

melanggar  undang-undang  perpajakan.  Leverage  merupakan  salah  satu  yang 

dapat mempengaruhi  perusahaan  dalam melakukan  praktik penghindaran  pajak 

(tax avoidance), hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Silaban (2020) mendapatkan hasil penelitian bahwa leverage memiliki pengaruh 

positif terhadap tax avoidance, hasil tersebut berbeda arah dengan hasil penelitian 

yang   dilakukan   oleh   Sadjiarto,   Hartanto,   Natalia,   &   Octaviana   (2020) 

mendapatkan   hasil   penelitian   dimana   leverage   memiliki   pengaruh   negatif 

terhadap  tax avoidance,  sedangkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Asalam  & 

Pratomo   (2020)   yang  mendapatkan   hasil  penelitian   bahwa   leverage   tidak 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.  Dalam hal ini, nilai leverage yang 

tinggi dapat dikatakan bahwa perusahaan memiliki utang yang tinggi sehingga 

perusahaan akan lebih cenderung melakukan praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance).  Return  on asset  juga merupakan  salah  satu yang dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance), hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamilah 

& Situmorang (2021) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa return on asset 

memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, hasil tersebut berbeda arah 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbar & Thamrin (2020) yang 

mendapatkan hasil bahwa return on asset memiliki pengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Meskipun demikian, berbeda dengan hasil penelitian yang didapatkan 

oleh Ervina  (2019)  yang  mendapatkan  hasil  penelitian  bahwa  return  on asset
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tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Meskipun demikian, jika laba 

atau keuntungan mendapatkan nilai yang tinggi maka akan mengakibatkan 

perusahaan  lebih  menginginkan  dalam  melakukan  praktik  penghindaran  pajak 

(tax avoidance). Size merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

perusahaan   dalam  melakukan   praktik   penghindaran   pajak  (tax  avoidance). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sopiyana (2022) mendapatkan  hasil bahwa size 

memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance.  Berbeda dengan hasil yang 

didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Akbar & Thamrin (2020) yang 

mendapatkan hasil bahwa size tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

Artinya, jika nilai size naik maka dapat ditunjukan  bahwa perusahaan  tersebut 

merupakan usaha besar dan jika nilai size turun atau kecil maka dapat ditunjukan 

bahwa  perusahaan  tersebut  merupakan  usaha  kecil.  Artinya,  perusahaan  besar 

akan  lebih  diperhatikan   dari  pemerintah   mengenai   pendapatan   dan  beban, 

sehingga kemungkinan yang kecil untuk perusahaan melakukan praktik 

penghindaran pajak (tax avoidance) dan perusahaan kecil tidak berani dalam 

melakukan  praktik  penghindaran  pajak  (tax  avoidance),  jika  perusahaan  kecil 

berani  dalam  melakukan  praktik  penghindaran  pajak  (tax  avoidance),  besaran 

yang perusahaan tersebut berhasil tetap menghasilkan  nilai penghindaran  pajak 

(tax  avoidance)  yang  kecil  karena  tidak  memiliki  laba  atau  keuntungan  yang 

lebih  besar  dari  perusahaan  yang  tergolong  usaha  besar.  Dengan  demikian, 

masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh leverage, return 

on asset, dan size terhadap tax avoidance. 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Batasan masalah ini dibatasi karena luasnya topik yang berkaitan dengan 

penghindaran  pajak  dan  terbatasnya  waktu  penelitian.  Penelitian  ini 

menggunakan  variabel leverage, return on asset, size, dan tax avoidance  yang 

dapat  dilihat  dari laporan  keuangan  sektor Industrials  yang terdaftar  di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021.
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4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang akan diteliti selanjutnya dapat 
 

1.   Apakah Leverage memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance? 
 

2.   Apakah Return on Asset memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance? 
 

3.    Apakah Size memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance? 
 

 
 

B.  TUJUAN DAN MANFAAT 
 

1.   Tujuan 
 

Berdasarkan  dari  identifikasi  masalah  dan  rumusan  masalah  yang 

dikemukakan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara 

empiris: 

1.   Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
 

2.   Pengaruh Return on Asset terhadap Tax Avoidance 
 

3.   Pengaruh Size terhadap Tax Avoidance 
 

 
 

2.   Manfaat 
 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat dengan masalah yang diteliti, yaitu: 
 

a.  Bagi peneliti 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi tambahan 

mengenai pengaruh Leverage, Return on Asset, Size terhadap Tax 

Avoidance. 

b. Bagi akademik 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan literatur dan 

kontribusi mengenai pengaruh Leverage, Return on Asset, Size terhadap 

Tax Avoidance



xi  
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